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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengaruh 
perkembangan teknologi berupa penggunaan komputer 
sebagai media simulasi praktikum dan mahasiswa yang 
seringkali masih melakukan kesalahan dalam merakit 
rangkaian dengan panduan gambar pada modul yang sudah 
tersedia. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 
mengembangkan Modul Praktikum Virtual Elektronika Dasar 
2 Berbantuan Software Proteus. Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan ADDIE dengan tahapan (1) Analysis, (2) 
Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. 10 
mahasiswa uji skala kecil dan 38 mahasiswa uji skala besar 
dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian Pengembangan Modul Praktikum Virtual 
Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software Proteus diperoleh 
presentase kelayakan 95% menurut ahli materi, dan 91% 
menurut ahli media dengan kategori sangat layak. Respon 
mahasiswa terhadap kepraktisan modul memperoleh skor 
sebesar 3,74 dengan kategori sangat praktis pada uji skala 
kecil dan dari uji skala besar diperoleh nilai 3,27 dengan 
kategori praktis. Analisis hasil belajar mahasiswa 
menggunakan nilai pre-test dan post-test yang dilakukan 
dengan menggunakan paired sample t test memberikan hasil 
adanya peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 
penggunaan modul. Berdasarkan data tersebut, maka Modul 
Praktikum Virtual Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software 
Proteus praktis, dan sangat layak digunakan mahasiswa 
sebagai pedoman dalam melaksanakan praktikum dan 
tambahan sumber belajar mandiri. 

Kata kunci : Pengembangan modul praktikum, praktikum 
virtual,  elektronika dasar, Proteus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu bekal yang patut dimiliki suatu 

negara agar maju adalah pendidikan. Indonesia 

merupakan negara berkembang yang harus 

mengoptimalkan sumber daya manusia agar mampu 

berkompetisi dengan bangsa lain, salah satunya 

melalui kegiatan pembelajaran (Triana, 2016). 

Ilmu fisika merupakan salah satu dari ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena 

alam (Nurahman, 2015). Proses pembelajaran fisika 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

melalui kegiatan praktikum agar peserta didik lebih 

memahami alam sekitar secara ilmiah (Mundilarto, 

2002). Pembelajaran terdiri dari berbagai macam 

elemen seperti tujuan pembelajaran, sumber belajar, 

strategi pembelajaran dan tahap penilaian yang dapat 

diatur agar saling berhubungan salah satunya dengan 

menggunakan modul pembelajaran (Rahmawati et al., 

2020). 

Modul disusun menggunakan bahasa yang 

sederhana, sesuai dengan usia dan tingkat keahlian 

pengguna, serta dapat digunakan untuk belajar 
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mandiri (Sulisworo, 2016). Modul praktikum yang 

berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan praktikum 

merupakan salah satu contoh modul. Sebuah modul 

dapat dibuat dengan banyak fleksibilitas untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa (Rahmawati et 

al., 2020).  

Praktikum merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran sains. Kegiatan 

praktikum dapat memudahkan mahasiswa dalam 

memahami suatu materi (Wahyudi & Lestari, 2019). 

Praktikum elektronika dasar menjadi aplikasi praktis 

dari teori yang telah diperoleh dalam mata kuliah 

elektronika dasar. Praktikum menjadi mata kuliah 

wajib di Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang.  

Wawancara yang dilakukan dengan asisten 

laboratorium fisika memperoleh hasil bahwa 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam merakit 

rangkaian sesuai arahan modul, mahasiswa kurang 

memahami rangkaian yang mengakibatkan salah 

merangkai dan konsleting. Kerusakan alat, 

pemadaman listrik dan jumlah asisten yang sedikit 

juga menjadi kendala selama pelaksanaan praktikum 

elektronika dasar 2.  Berdasarkan penyebaran 
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kuesioner kepada 30 mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Fisika angkatan 2019 dan 2020 82,2% 

diantaranya mengalami kesulitan dalam merakit 

rangkaian dan 92,3% mahasiswa seringkali masih 

melakukan kesalahan ketika merakit rangkaian 

dengan pedoman gambar pada modul praktikum yang 

sudah tersedia. Hasil penyebaran kuesioner tersebut 

juga memberikan hasil mengenai aplikasi atau 

software yang banyak diketahui oleh mahasiswa yaitu 

Phet Simulation dan Proteus.  

Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran 

kuesioner tersebut dibutuhkan sebuah perangkat 

simulasi yang dapat digunakan mahasiswa untuk 

belajar mandiri sebelum melaksanakan praktikum,  

mengeksplorasi teori yang telah dipelajari tanpa takut 

merusak peralatan yang digunakan. Penggunaan 

laboratorium virtual menjadi inovasi pembelajaran 

yang diperlukan untuk menerapkan metode 

pembelajaran praktikum. Virtual laboratory dapat 

memberi kesan seakan mahasiswa melakukan 

kegiatan belajar di laboratorium nyata, sehingga tidak 

perlu melakukan praktikum di real laboratory (Jaya, 

2018).  
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Salah satu software virtual laboratory yang 

dapat digunakan untuk simulasi elektronika dan sudah 

banyak dikenal oleh mahasiswa adalah proteus. 

Proteusidapatidigunakan untuk program aplikasi 

simulasi rangkaian dan pemodelan sistem virtual. 

Proteus memiliki dua program yaitu Intelligent 

Schematic Input Systemiidan Advanced Routing And 

EditingiiSoftware. Rangkaian elektronika dapat 

dirancang dan disimulasikan dengan penggabungan 

kedua program tersebut (Pangaribowo et al., 2022).  

Dwi Riyan Santoso (2017) melakukan kajian 

yang berkaitan dengan penelitian ini, tentang 

penggunaan software proteus pada praktikum dasar 

Teknik Elektro. Menurut penelitian, proteus dapat 

dijadikan sebagai alat bantu dalam kegiatan 

pembelajaran. Pengaruh software proteus terhadap 

hasil belajar mahasiswa menjadi pokok penelitian lain 

yang dilakukan oleh  Bakti Dwi Waluyo dkk (2021). 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa yang memanfaatkan laboratorium 

virtual berprestasi lebih tinggi daripada mahasiswa 

yang tidak menggunakan laboratorium virtual.  

Inovasi dikembangkan untuk membuat modul 

praktikum secara virtual sebagai jawaban atas 
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permasalahan yang ditemukan dan guna menambah 

kekurangan dalam pelaksanaan praktikum. Penelitian 

ini berjudul “Pengembangan Modul Praktikum Virtual 

Elekronika Dasar 2 Berbantuan Software Proteus”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam merakit 

rangkaian pada praktikum elektronika dasar 2. 

2. Mahasiswa seringkali masih melakukan kesalahan 

dalam merakit rangkaian dengan pedoman gambar 

pada modul yang tersedia. 

3. Belum ada media simulasi sebagai tambahan media 

belajar pada praktikum elektronika dasar 2 seiring 

berkembangnya teknologi. 

4. Belum ada modul sebagai sumber belajar untuk 

praktikum virtual. 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti memfokuskan batasan permasalahan 

penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Materi yang disajikan adalah materi Praktikum 

Elektronika Dasar 2 yang terdiri dari praktikum 

transistor, praktikum gerbang logika dasar, 

praktikum gerbang adder, praktikum gerbang 

subtractor, praktikum multivibrator bistable, 
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praktikum multiplexer dan demultiplexer, serta 

praktikum seven segment. 

2. Hasil belajar mahasiswa yang diukur adalah pada 

ranah kognitif C1, C2, dan C3. 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada kajian penelitian ini 

adalah sebagaiiberikut: 

1. Bagaimana kelayakan Modul Praktikum Virtual 

Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software Proteus 

yang telah dikembangkan? 

2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap 

kepraktisan Modul Praktikum Virtual Elektronika 

Dasar 2 Berbantuan Software Proteus? 

3. Bagaimana hasil belajar mahasiswa setelah 

penggunaan Modul Praktikum Virtual Elektronika 

Dasar 2 Berbantuan Software Proteus? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kelayakan Modul Praktikum 

Virtual Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software 

Proteus  

2. Untukimengetahui bagaimana responimahasiswa 

terhadap kepraktisan Modul Praktikum Virtual 

Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software Proteus  
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3. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa setelah 

penggunaan Modul Praktikum Virtual Elektronika 

Dasar 2 Berbantuan Software Proteus. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk universitas, pendidik, peserta didik 

dan peneliti. 

1. Bagi Universitas 

Sebagai masukan dalam pengembangan, untuk 

menambah koleksi Pustaka dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

2. Bagi pendidik 

Sebagai referensi media simulasi elektronik 

untuk dijadikan tambahan bahan ajar guna 

mencapai kompetensi yang diinginkan. 

3. Bagi mahasiswa 

Sebagai tambahan sumber belajar mandiri 

untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi 

belajar. 

4. Bagi peneliti 

Sebagai wawasan dan pengalaman dalam 

mengembangkan Modul Praktikum Elektronika 

Dasar 2 Berbantuan Software Proteus dan sebagai 
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acuan guna mengembangkan modul yang lebih 

teararah untuk penelitian selanjutnya. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang menjadi tolok ukur penelitian ini 

antara lain: 

1. Media simulasi atau software elektronika sebagai 

tambahan media belajar untuk mengurangi 

kesalahan dalam merakit rangkaian. 

2. Penyusunan modul ini adalah sebagai alternatif 

dan tambahan sumber belajar praktikum virtual 

sebelum melakukan praktikum di laboratorium 

nyata. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk akhir dari penelitian dan pengembangan 

ini adalah Modul Praktikum Virtual Elektroika Dasar 2 

Berbantuan Software Proteus dengan spesifikasi dari 

modul yang akan dibuat yakni: 

1. Media pembelajaran yang diimplementasikan 

berbentuk media cetak dengan ukuran kertas B5 

dan memiliki 70 halaman. 

2. Materi yang disediakan hanya materi Praktikum 

Elektronika Dasar 2 yang terdiri dari praktikum 

transistor, praktikum gerbang logika dasar, 

praktikum gerbang adder, praktikum gerbang 
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subtractor, praktikum multivibrator bistable, 

praktikum multiplexer dan demultiplexer, serta 

praktikum seven segment. 

3. Isi modul mencakup pengenalan software proteus, 

judul praktikum, tujuan praktikum, dasar teori, 

komponen proteus yang digunakan, gambar 

rangkaian, cara kerja, video tutorial dan tabel 

percobaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” mempunyai arti “perantara”. Kata 

bahasa Arab untuk media adalah term al-wasilah 

yang berarti transmisi pesan dari pengirim ke 

penerima (Karman, 2018). 

Segala sesuatu dalam kegiatan belajar 

mengajar yang membantu mahasiswa 

mendapatkan konten sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran baik yang bersifat fisik atau 

teknologi, termasuk dalam media pembelajaran 

(Ahmad Zaki, 2020). 

Penggunaan media dalam kegiatan sudah 

dipaparkan dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-

5 yang berbunyi :   

رَمُ  ( ٣ )٣ َكأ نسَانَُ مِنأُ عَلَقُ  ( ٢ ) اق أرأَأُ وَربَُّكَُ الْأ مُِ ربَِّكَُ الَّذِيُ خَلَقَُ ( ١ ) خَلَقَُ الْأِ  اق أرأَأُ بِِسأ

نسَانَُ مَا لأَُ يَ عألَمأُ ( ٥ )٥    الَّذِيُ عَلَّمَُ بِِلأقَلَمُِ ( ٤ ) عَلَّمَُ الْأِ

Terjemahan: “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu Yang menciptakan (1) Dia 

telah menciptakan manusia dari 
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segumpal darah (2) Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 

(3) Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam (4) Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)” 

Berdasarkan tafsir al-jalalain “ ُاق أرأَأ (Bacalah) 

maksudnya mulailah membaca َُخَلَق الَّذِيُ رَبِّكَُ مُِ  بِِسأ

(dengan menyebut nama Rabbmu yang 

menciptakan) semua makhluk.  َُنسَان اُلْأِ خَلَقَ (ُDia telah 

menciptakan manusia)  ُعَلَق ُ  lafad (dari 'alaq)  مِنأ

'alaq bentuk jamak dari lafad 'Alaqah, yang 

mempunyai arti segumpal darah yang kental. 

Lafad ُاق أرأَأ (Bacalah) pada ayat ketiga mengukuhkan 

lafad yang sama pada ayat pertama, lafad  ُرَم َكأ  وَرَبُّكَُالْأ

(dan Rabbmulah Yang Paling Pemurah) sebagai 

Haal dari Dhamir yang terkandung di dalam lafad 
iqra’. َُعَلَّم  manusia menulis (Yang mengajar) الَّذِيُ

 Manusia pertama .(dengan qalam atau pena) بِِلأقَلَمُِ

yang menulis menggunakan qalam atau pena ialah 

Nabi Idris a.s. َُنسَان الْأِ ُعَلَّمَُ (Dia mengajarkan kepada 
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manusia) ُيَ عألَمأ لأَُ  (apa yang tidak diketahuinya) مَاُ

yaitu sebelum Dia mengajarkan kepadanya 

hidayah, menulis dan berkreasi serta hal-hal 

lainnya” (Al-Mahalli & As-Suyuti, 2010). 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sesungguhnya 

mempunyai fungsi utama sebagai sumber ajar dan 

alat bantu dalam pembelajaran (Sufiyanto & Hefni, 

2021). Berdasarkan segi sejarah 

perkembangannya terdapat dua fungsi media 

pembelajaran diantaranya yaitu:  

1. Alat bantu audio visual 

Pendidik memerlukan alat bantu berupa 

audio suara, gambar dan benda sesungguhnya 

dalam menyampaikan suatu pembelajaran 

agar mampu dipahami oleh peserta didik. 

2. Komunikasi  

Fungsi media dalam komunikasi berada 

diantara dua hal, yaitu pembuat dan 

pengguna media. Media yang dibuat berisi 

pesan yang ingin disampaikan pembuat 

kepada pengguna. (Wahid, 2018). 

 

 



13 
 

 

2. Praktikum  

a. Pengertian Praktikum 

Praktikum menjadi bagian yang sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran IPA 

termasuk fisika. (Candra & Hidayati, 2020). 

Praktikum adalah kegiatan untuk 

menumbuhkan kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kreatif, imeningkatkan 

pemahaman sains dan metodeiiilmiah, serta 

menganalisis data dan mengkomunikasikan 

hasil.  (Kusminto & Poernomo, J.B, 2013). 

b. Kelebihan dan Kekurangan Praktikum 

Kelebihan praktikum dapat mendorong 

mahasiswa untuk melakukan penelitian 

terobosan dengan data hasil eksperimennya, 

meningkatkan keyakinan mahasiswa akan 

kebenaran eksperimennya, dan memberikan 

hasil yang bermanfaat bagi kemanusiaan.  

Praktikum juga mempunyai 

kekurangan yaitu : (1) Lebih cocok 

diimplementasikan dalam sains, (2) 

Membutuhkan banyak peralatan dan bahan 

yang mahal serta sulit didapatkan, (3) 

Percobaan yang dilakukan tidak selalu 
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memberikan hasil yang diharapkan 

(Nurhidayati, 2017). 

3. Modul 

a. Pengertian Modul 

Modul merupakan sebuah perangkat 

pembelajaran yang disusun untuk membantu 

mahasiswa belajar mandiri guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Modul berisi materi 

pembelajaran yang ditulis dengan harapan 

agar pembaca dapat memahaminya sendiri. 

(Nurhasnah et al., 2020) 

b. Fungsi Modul 

Bahan ajar perlu disesuaikan dengan 

kondisi pembelajaran. Pemanfaatan modul 

untuk mendukung pembelajaran dapat 

meningkatkan penguasaan materi serta  

meningkatkan efektivitas dan kualitas 

pembelajaran (Anik et al., 2019). 

Modul berfungsi sebagai bahan belajar 

mandiri, dan penerapannya dalam pendidikan 

dapat membantu mahasiswa menjadi lebih 

baik dalam belajar sendiri. Modul juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pengganti fungsi 

pendidik karena modul dapat memaparkan 
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materi pembelajaran sesuai dengan taraf 

pengetahuan dan usia pengguna (Rakhmawati, 

A. H & Ranu, M. E, 2020). 

c. Kelebihan dan Kekurangan Modul 

Kelebihan modul yaitu : (1) Peserta 

didik dapat menyelesaikan materi berdasarkan 

kemampuan belajar (2) Modul adalah media 

pembelajaran terpadu, (3) Modul melalui 

serangkaian tahap uji dan validasi sebelum 

disebarkan. Kekurangan yang dimiliki modul 

yaitu : (1) Materi mengandung unsur 

verbalisme yang tinggi, (2) Pembaca 

membutuhkan fokus tinggi untuk menyerap 

materi, (3) Penyajian bersifat tetap, tidak dapat 

diubah, (4) Semua pengetahuan tidak dapat 

ditransfer melalui modul, 5) Pembuatan modul 

lebih kompleks daripada pembuatan materi 

pembelajaran elektronik, 6) Bahan yang 

berupa kertas sangat rentan (Rahmi et al., 

2021). 

4. Virtual Laboratory 

a. Pengertian 

Virtual laboratory merupakan 

gabungan dari perkembangan teknologi 
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informasi dan komunikasi dengan teori 

pelaksanaan praktikum di lingkup 

pembelajaran, untuk memberikan pengalaman 

kerja di laboratorium. Virtual laboratory 

memungkinkan peserta didik berinteraksi dan 

belajar tanpa terbatas ruang dan waktu 

(Ramadhani et al., 2021). 

b. Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan virtual laboratory yaitu : (1) 

Tidak membutuhkan alat dan bahan 

laboratorium sesungguhnya, 2) Mengurangi 

waktu praktikum di laboratorium 

konvensional, 3) Mahasiswa dapat melakukan 

praktek dalam kondisi tegangan tinggi tanpa 

takut terjadi hubungan singkat arus listrik, 4) 

Virtual laboratory dapat dilakukan dimana dan 

kapan saja (Hikmah et al., 2017).  

Kelemahan virtual laboratory yaitu: 

kurangnya kontak langsung dengan perangkat 

dan peralatan, tidak meningkatkan 

keterampilan manual berupa ketangkasan dan 

lingkungan virtual mirip dengan video game 

yang membuat peserta didik cenderung 
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melihat eksperimen virtual sebagai permainan 

(Budai & Kuczmann, 2018). 

5. Software Simulator 

Perkembangan teknologi komputer sebagai 

pembelajaran bukanlah hal baru dalam bidang 

pendidikan. Kemajuan pesat teknologi komputer 

berdampak pada dunia pendidikan. Praktikum di 

bidang elektronika sudah mulai membuka jalan 

untuk pendekatan komputerisasi menggunakan 

laboratorium virtual dengan memanfaatkan 

software simulator.  

Peneltian ini menggunakan software proteus 

karena berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 

pada Lampiran 4, didapatkan bahwa proteus 

menjadi software simulasi elektronika yang sudah 

banyak diketahui oleh mahasiswa Pendidikan 

Fisika UIN Walisongo Semarang melalui pelatihan 

yang diselenggarakan oleh  Himpunan Mahasiswa 

Jurusan (HMJ). Penjelasan mengenai beberapa 

software simulator yang dapat digunakan untuk 

praktikum elektronika adalah sebagai berikut: 

a. Proteus 

Program proteus adalah salah satu 

laboratorium virtual yang  berfungsi sebagai 
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simulator rangkaian listrik (Pratama,2021). 

Proteus dapat digunakan untuk membangun 

PCB (Printed Circuit Board) dengan simulasi 

Pspice pada tingkat skematik, memungkinkan 

untuk mengetahui apakah rangkaian sudah 

tepat sebelum PCB dicetak (Saputra, 2022).  

Proteus menggabungkan program ISIS 

(Intelligent Schematic Input System) dan ARES 

(Advanced Routing and Editing Software). ISIS 

digunakan untuk membuat skema dan 

simulasi, sedangkan  ARES digunakan untuk 

membuat desain papan sirkuit tercetak (PCB) 

(Santosa, 2016). Tampilan software proteus 

ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Tampilan Proteus 

Akses penuh penggunaan proteus 

dikenai biaya $35 USD atau sebesar 525 ribu 
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rupiah per bulan. Lisensi custom dengan 

memilih hanya modul yang dibutuhkan saja 

dapat dibeli dengan biaya lebih rendah yaitu  

$15 USD atau sebesar 225 ribu rupiah per 

bulan. Proteus Demonstration Version bisa 

didapatkan secara gratis di website resmi 

proteus. Demo Version ini mencakup semua 

fitur yang dibutuhkan untuk simulasi dengan 

batasan waktu satu bulan (Swastika, 2020). 

b. Livewire 

Livewire adalah suatu program 

simulasi elektronika untuk merancang hingga 

menganalisis rangkaian yang ditampilkan 

dalam bentuk animasi untuk menunjukkan 

fungsi atau prinsip dasar dari rangkaian 

elektronika. Terdapat banyak komponen 

elektronika pada software livewire seperti 

resistor, kapasitor, amperemeter, sumber 

tegangan dc, dan lain-lain (Kartikawati, 2021). 

Livewire dapat digunakan untuk 

merencanakan dan menganalisa suatu 

rangkaian elektronika dan dapat digunakan 

untuk mendesain PCB (Fitriani & Rakhmawati, 
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2015). Tampilan software livewire ditunjukkan 

pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 2 Tampilan Livewire 

Livewire merupakan sebuah 

software yang berbayar. Pada kesempatan 

awal, user dapat mencoba menggunakan 

versi demonstration untuk merangkai sebuah 

rangkaian elektronika dan untuk dapat 

melakukan simulasi user harus memiliki 

sebuah license (Wahyudi et al., 2019). 

Livewire menawarkan lisensi untuk 

Single-user dan multi-user. Lisensi single-

user memungkinkan software diinstal dan 

digunakan di satu komputer. Biaya untuk 

lisensi single-user sebesar $39,99 USD per 

bulan atau setara dengan 600 ribu rupiah. 

Lisensi multi-user memungkinkan software 
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diinstal dan digunakan pada  sejumlah 

komputer yang ditentukan oleh lisensi.  Biaya 

untuk lisensi multi-user dimulai dari $199,99 

USD per bulan  untuk 5 pengguna atau setara 

dengan 1 juta rupiah, hingga $679,99 USD per 

bulan untuk 30 pengguna atau setara dengan 

10 juta rupiah. Simulator livewire ini dapat 

digabungkan dengan powerpoint, macromedia 

flash, PDF, dan sebagainya (Ismawati et al., 

2023). 

c. Tinkercad 

Tinkercad adalah aplikasi web yang 

dapat digunakan untuk mendesain sirkuit 

rangkaian elektronika, design tiga dimensi dan 

platform tiga dimensi yang dikembangkan oleh 

AUTODESK.inc (Paul et al., 2018). Pada media 

simulasi mikrokontroler, fungsi aplikasi 

tinkercad akan dimaksimalkan untuk 

kebutuhan perancangan, menuliskan program 

kendali pada mikrokontroler dan proses 

simulasi (Pratama & Permana, 2021).  

Tinkercad menyediakan berbagai 

peralatan elektronika yang dibutuhkan untuk 

melakukan praktikum elektronika. Pengguna 
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dapat merancang dan mencoba desain 

praktikum sesuai dengan proyek yang dibuat. 

Tinkercad dapat digunakan tanpa melakukan 

proses instalasi seperti pada sebagian besar 

media simulasi mikrokontroler lainnya (Juanda 

& Khairullah, 2021). Tampilan simulator 

tinkercad ditunjukkan pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3 Tampilan Tinkercad 

Tinkercad dipublikasikan secara gratis 

yang dapat diakses tanpa perlu membayar 

biaya langganan atau lisensi (Juanda & 

Khairullah, 2021). Simulator tinkercad tersedia 

gratis di internet dan dapat diakses dengan 

mudah oleh pengguna (Nana, 2020).  

d. Electronics WorkBench 

Electronic WorkBench (EWB) adalah 

software komputer elektronika yang digunakan 

untuk simulasi rangkaian baik rangkaian 
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analog maupun digital. EWB pertama kali 

dibuat oleh perusahaan National Instrument 

pada tahun 1989. Nama pertama kali EWB 

adalah Electronics Instruments yang berfungsi 

sebagai alat bantu pengajaran khususnya 

dalam bidang elektronika (Ayu, 2016).  

EWB dapat digunakan untuk 

mempelajari dan menganalisa rangkaian 

elektronika tanpa harus melakukan praktik di 

laboratorium nyata (Hutagalung dkk, 2020). 

EWB juga dilengkapi dengan animasi yang 

mampu memvisualisasikan konsep dasar dari 

dunia elektronika (Islahudin & Isnaini, 2019). 

Tampilan Electronic WorkBench ditunjukkan 

pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2. 4 Tampilan Electronic WorkBench 

Electronic WorkBench dapat digunakan 

dengan gratis dalam masa uji coba 7 hari. EWB 
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menawarkan 2 jenis paket lisensi yang terdiri 

dari lisensi starter dan  pro. Lisensi starter 

cocok digunakan untuk individu dengan biaya 

$29 USD atau sebesar 435 ribu rupiah per 

bulan. Lisensi pro cocok digunakan untuk 

sebuah tim dengan biaya lisensi $49 USD atau 

sebesar 736 ribu rupiah per bulan. 

Kelengkapan sejumlah komponen yang ada di 

software EWB memungkinkan untuk dapat 

membuat kombinasi desain rangkaian yang tak 

terbatas (Arifianto et al., 2022) 

6. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai 

kemampuan peserta didik yang diperoleh dari 

pengalaman belajar. Menurut Benyamin Bloom 

hasil belajar dapat dikategorikan menjadi tiga 

ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotorik (Sudjana, 2016). 

Hasil belajar ranah kognitif berkaitan dengan 

remembrance, thingking ability atau intelektual. 

Pada ranah ini hasil belajar terdiri dari enam aspek 

yang digolongkan menjadi dua tingkatan yaitu 

aspek kognitif tingkat rendah dan aspek kognitif 

tingkat tinggi. Aspek kognitif tingkat rendah terdiri 
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dari pengetahuan atau ingatan dan pemahaman. 

Aspek kognitif tingkat tinggi terdiri dari aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi (Sudjana, 2016). 

7. Elektronika Dasar 2 

Elektronika merupakan bidang yang mengulas 

perangkat listrik arus lemah yang kerjanya 

mengendalikan aliran partikel bermuatan atau 

elektron dari sumber muatan listrik suatu 

peralatan elektronik. (Tjahjamooniarsih, 2021). 

Elektronika Dasar 2 menjadi mata kuliah wajib 

di Jurusan Fisika UIN Walisongo Semarang yang 

mengulas dasar-dasar elektronika. Pada mata 

kuliah elektronika dasar 2 terdapat 1 SKS 

praktikum untuk menerapkan teori yang telah 

dipelajari. Praktikum elektronika dasar 2 memuat 

materi elektronika digital. 

1. Transistor 

Transistor merupakan komponen aktif 

yang arus inputnya mengontrol arus, tegangan, 

atau daya outputnya. Adaiidua jenis transistor 

yaitu transistor sambungan bipolar (bipolar 

junction transistor) dan transistor efek medan 

(field effect transistor) yang mempunyai 

karakteristik kerja dan kontruksi berbeda. 
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(Widodo, 2002). Contoh komponen transistor 

ditunjukkan pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2. 5 Transistor 

Pemanfaatan transistor dalam 

rangkaian elektronika umunya ada dua yaitu 

sebagai sebagai penguat (amplifier) dan saklar 

(switching) (Zuhal, 2004). 

2. Gerbang logika 

Rangkaian yang berisi satu atau lebih 

sinyal masukan tetapi hanya mempunyai satu 

sinyal keluaran disebut gerbang logika. 

Gerbang logika dikenal dengan gerbang logika 

biner karena hanya berfungsi pada sistem 

bilangan biner. (Wijaya, 2006).  

Gerbang AND, OR, dan NOT adalah tiga 

gerbangiiidasar dariiigerbang logika dasar. 

Gerbang NAND, NOR, X-OR, dan X-NORiadalah 

gerbang tambahan yang dihasilkan dari 

modifikasi gerbang fundamental (Arifin, 2016). 
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a. Gerbang AND 

Gerbang AND adalah gerbang 

fundamental dengan 2 buah input A dan B. 

jika salah satu sinyal input gerbang AND 0, 

output dari gerbang tersebut 0. Simbol 

untuk gerbang logika AND ditunjukkan 

pada gambar 2.6. 

 

Gambar 2. 6 Gerbang AND 

b. Gerbang OR 

Gerbang logika OR memiliki satu sinyal 

keluaran dan dua atau lebih sinyal 

masukan. Jika salah satu sinyal input 

gerbang OR 1, output dari gerbang tersebut 

1. Simbol untuk gerbang logika OR 

ditunjukkan pada gambar 2.7. 

 

Gambar 2. 7 Gerbang OR 
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c. Gerbang NOT 

Gerbang logika inventer, sering disebut 

sebagai gerbang logika NOT yang memiliki 

satu input dan satu output. Operasi dasar 

gerbang NOT adalah membalikkan 

keadaan apa pun yang diterapkan ke sisi 

input sinyal, menghasilkan kebalikan sisi 

output. (Wijaya, 2006). Simbol untuk 

gerbang logika NOT ditunjukkan pada 

gambar 2.8. 

 

Gambar 2. 8 Gerbang NOT 

d. Gerbang NAND 

Gerbang NAND memiliki satu sinyal 

keluaran dan dua atau lebih sinyal 

masukan. Sifat gerbang NAND, seluruh 

input harus bernilai (1) ketika outputnya 

rendah (0). Simbol untuk gerbang logika 

NAND dapat dilihat pada gambar 2.9. 
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Gambar 2. 9 Gerbang NAND 

e. Gerbang NOR (OR-NOT) 

Gerbang NOR adalah gabungan dari 

gerbang OR dan gerbang NOT, sehingga 

output yang dihasilkan dari gerbang NOR 

ini adalah kebalikan dari gerbang OR. Jika 

salah satu sinyal input gerbang NOR 1, 

output dari gerbang tersebut 0. Simbol 

gerbang logika NOR dapat dilihat pada 

gambar 2.10. 

 

Gambar 2. 10 Gerbang NOR 

f. Gerbang X-OR 

Gerbang X-OR sering disebutiiExclusive 

OR dikarenakaniihanya mengenaliiisinyal 

yangimemiliki bitiitinggi (1) dalamijumlah 

ganjiliiuntuk menghasilkaniisinyal output 

bernilaiitinggi (1). Simbol dari gerbang 

logika X-OR ditunjukkan pada gambar 2.11. 
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Gambar 2. 11 Gerbang X-OR 

g. Gerbang X-NOR 

Gerbang X-NOR memiliki syarat bahwa 

kedua sinyal input harus rendah atau tinggi 

(kedua nilai input harus genap) jika sinyal 

outputnya tinggi. (Sudarmanto, 2015). 

Simbol untuk gerbang logika X-NOR 

ditunjukkan pada gambar 2.12. 

 

Gambar 2. 12 Gerbang X-NOR 

3. Aplikasi gerbang logika 

a. Half dan Full Adder 

Sirkuit listrik yang dikenal sebagai half 

adder (HA) digunakan untuk menghitung 

penambahan dua nilaiibiner, yang masing-

masing terdiriidari satu bit. Dua buah input 

dan dua output hadir di sirkuit ini, salah 

satunya digunakan sebagai nilai transfer 

dan yang lainnya sebagai hasil 
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penjumlahan. (Arifin, 2016). Half adder 

menjumlahkan bit X dan Y yang berasal 

dari dua input dan dua output yaitu S (sum) 

dan C (carry) (Wibowo, 2022). Simbol dari 

diagram blok half adder dapat dilihat pada 

gambar 2.13. 

 

Gambar 2. 13 Diagram Blok Half Adder 

Sirkuit listrik yang dikenal sebagai 

penambah penuh Full adder (FA) 

digunakan untuk menjumlahkan dua nilai 

biner secara penuh, yangiimasing-masing 

terdiri dariiisatu bit. Sirkuit ini memiliki 

tiga input dan dua output, salah satu dari 

dua output berfungsi sebagai lokasi untuk 

nilai transfer dan yang lainnyaiisebagai 

hasil penjumlahan (Arifin, 2016). FA 

melakukan penjumlahan aritmatika dari 

tiga bit. FA terdiri dari tiga input a, b dan 

Cin dan dua output S dan Cout (Sb et al., 

2015). Simbol dari diagram blok rangkaian 

full adder dapat dilihat pada gambar 2.14. 



32 
 

 

 

Gambar 2. 14 Diagram Blok Full Adder 

b. Half dan Full Subtractor 

Half subtractor (HS) adalah Rangkaian 

kombinasional paling sederhana yang 

melakukan pengurangan aritmatika dari 2 

digit biner. Terdiri dari 2 output yang 

sesuai dengan input. output tersebut 

adalah Selisih (D) dari A dan B dan bit 

Borrow dilambangkan dengan Bout 

(Lohan, 2017). Simbol dari diagram blok 

untuk rangkaian half subtractor dapat 

dilihat pada gambar 2.15. 

 

Gambar 2. 15 Diagram Blok Half 
Subtractor 

Full subtractor (FS) adalah rangkaian 

kombinasional yang melakukan 
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pengurangan 3 bit. FS memiliki 3 input 

yang terdiri dari X, Y dan Z dan 2 output 

yaitu D (difference) dan B (borrow) (Sb et 

al., 2015). Diagram blok untuk rangkaian 

full adder dapat dilihat pada gambar 2.16. 

 

Gambar 2. 16 Diagram Blok Full 
Subtractor 

c. Flip-flop 

Perangkat Flip-flop (FF) adalahisirkuit 

rangkaianiyang memiliki kapasitas untuk 

menahan keadaan sinyal biner hingga 

sinyal input berubah. FF sering disebut 

sebagai multivibrator bistabil atau 

generator getaran ganda dua keadaan 

(Wijaya, 2006). Berikut adalah beberapa 

jenis Flip-flop. 

1. RS Flip-flop 

Salahisatu rangkaian digital ketika 

transistor digunakan sebagai saklar 

dalah reset set flip-flop (RS-FF). dua 

input untuk flip-flop ini adalah R 
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(Reset) dan S (Set). Status kedua 

output secara konsisten terbalik. 

Keluaran R bernilai 0 jika keluaran S 

bertegangan 1, begitu pula sebaliknya 

(Blocher, 2004). Simbol untuk 

rangkaian RS flip-flop dapat dilihat 

pada gambar 2.17. 

 

Gambar 2. 17 RS Flip flop 

2. CRS Flip-flop 

RS-FF yang terhubung ke iterminal 

clock disebut sebagai Cloked reset set 

(CRS Flip-flop). Terminal clock ini 

memiliki fungsi set dan reset. 

Perubahan pada input tidak 

berpengaruh pada output ketika 

terminal clock 0. Namun, perubahan 

padaiiinput R daniiS dapat mengubah 

output Q dan Q̅ jika terminal clock 

adalah 1 (Sudarmanto, 2015). Simbol 
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dari rangkaian CRS flip-flop dapat 

dilihat pada gambar 2.18. 

 

Gambar 2. 18 CRS Flip flop 

3. D Flip-flop 

Data Flip-flop (DFF) dibuat 

dengan memodifikasi RS flip-flop 

yang berdetak dengan cara 

menambahkan satu pembalik 

(Sutisno, 1995).  

DFF hanya memiliki satu input 

detak (Clock) dan satu input data (D). 

DFF menghasilkan dua output yang 

disebut Q dan Q̅ . DFF sebagai delay 

flip-flop adalah hal yang umum. 

Perilaku input data D sebagai 

“penundaan” dari input ke output Q, 

data input nol atau satu pada input D 

tertunda satu pulsa clock (Mahmud 

Masatafa, 2018). Simbol rangkaian D 
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flip-flop dapat dilihat pada gambar 

2.19. 

 

Gambar 2. 19 D Flip flop 

4. T Flip-flop 

Operasi CRSFF, DFF, atau JKFF 

dapat digunakan untuk membuat 

sirkuit T flip-flop (TFF). TFF memiliki 

dua output,  Q dan Q̅ dan satu input. 

Frekuensi deviden dan rangkaian 

penghitung sering menggunakan 

TFF. Simbol rangkaian T flip-flop 

dapat dlihat pada gambar 2.20. 

 

Gambar 2. 20 T Flip flop 

5. JK Flip-flop 

JK flip-flop (JKFF) adalahiiyang 

paling idealiiidigunakan sebagai 
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penyimpananidibandingkan dengan 

semua flip-flop lain. J, K, dan Clock 

adalah tiga terminal masukan untuk 

JKFF. IC denganiitipe 7473  dipakai 

untuk merakit JKFF dimana IC 

tersebut mempunyaiidua buah JKFF 

dimana outputnya dapat dilihat pada 

Vodemaccum IC (Sudarmanto, 2015). 

Rangkaian JK flip-flop ditunjukkan 

pada gambar 2.21. 

 

Gambar 2. 21 JK Flip flop 

d. Multiplexser dan Demultiplexser 

Multiplexer didefinisikan sebagai 

banyak menjadi satu. Sirkuit yang dikenal 

sebagai multiplexer  digunakan untuk 

memilih dan mengarahkan salah satu dari 

beberapa sinyal input ke sinyal output.  

Multiplexer menangani dua jenis data 

yaitu analog dan digital. Multiplexer Untuk 

aplikasi analog dibangun dari relay dan 

saklar transistor. Multiplexer untuk 
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aplikasi digital dibangun dari gerbang 

logika standar. 

Multiplexer yang digunakan untuk 

aplikasi digital, disebut juga multiplexer 

digital, adalah rangkaian dengan banyak 

input tetapi hanya 1 output. Jenis 

multiplexer diantaranya yaitu: multiplexer 

2-ke-1, 4-ke-1. Bentuk umum dari 

multiplexer ditunjukkan pada gambar 2.22. 

 

Gambar 2. 22 Diagram Blok Multiplexer 

Demultiplexer berarti satu ke banyak. 

Demultiplexer adalah rangkaian dengan 

satu input dan banyak output. Beberapa 

jenis Demultiplexer adalah Demultiplexer 

1-ke-2, 1-ke-4, 1-ke-8, dan 1-ke-16 (Dalal & 

Atri, 2014). Bentuk umum dari 

Demultiplexer ditunjukkan pada gambar 

2.23. 
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Gambar 2. 23 Diagram Blok Demultiplexer 

e. Seven Segment 

Seven segment adalah jenis komponen 

listrik yang menggunakan campuran 

segment untuk menampilkan angka. 

Masing-masing dari tujuh segment dapat 

dihidupkan atau dimatikan untuk 

menampilkan nomor yang sesuai. Banyak 

kombinasi segment dapat digunakan 

untuk menghasilkan angka mulai dari 0 

hingga 9 (Januar, Praja & Saputra, 2022). 

Decoder mengubah bilangan biner yang 

dimasukkan pada saklar menjadi desimal, 

kemudian ditampilkan di layar seven 

segment adalah prinsip operasi dari seven 

segment. Seven segment terdiri dari 

dilengkapi dengan komponen tujuh 

penampiliiidasar LED yang dinamai A-F 

dan komponen titik (dot) untuk karakter 

koma atau titik ketika menampilkan angka. 
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Contoh penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu: jam digital, papan skor, 

kalkulator. (Saro et al., 2018). Skema seven 

segment dapat dilihat pada gambar 2.24. 

 

Gambar 2. 24 Skema Seven Segment 

B. Kajian Penelitian  yang Relevan 

Berikutiimerupakan beberapa temuan studiiiyang 

relevan:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syahminan (2020). 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan media 

proteus pada pembelajaran sistem digital yang 

memberikan hasil bahwa penggunaan aplikasi 

proteus mempercepat proses pemahaman angka 

biner. 

2. Penelitian oleh M. Najib Mustaqim (2015). 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul 

praktikum berbasis multimedia interaktif pada 

praktikum elektronika dasar I. Penelitian ini 
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menunjukkan persentase bernilaiii83% dengan 

kualitasii(SB) . 

3. Penelitian oleh Dwi Riyan (2017) yang berfokus 

pada implementasi proteus untuk pembelajaran 

praktikum dasar teknik elektro. Penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa proteus dapat 

diterapkanidalam pembelajaran tetapi tidak dapat 

menggantikan kegiatan praktikum keseluruhan. 

4. Penelitianiiioleh Bakti Dwi Waluyo dkk (2021) 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan proteus 

terhadap hasil belajar mahasiswa. Diperoleh Hasil 

bahwa prestasi akademik mahasiswa yang 

memakai proteus lebih tinggi jikaiidibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak memakai proteus.  

C. Kerangka Berfikir 

Perkembangan teknologi menyebabkan ikut 

berkembangnya media pembelajaran. Pengaruh dari 

perkembangan teknologi salah satunya yaitu dengan 

penggunaan komputer sebagai simulasi praktikum 

untuk mempermudah pendidik dalam menyampaikan 

suatu materi. Kerangka berfikir dalamiikajian 

penelitianiini ditunjukkan pada gambar 2.25 sebagai 

berikut. 
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Gambar 2. 25 Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

Permasalahan yang ditemukan: 

1. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam merakit rangkaian 

pada praktikum elektronika dasar 2 sesuai arahan modul. 

2. Mahasiswa sering melakukan kesalahan dalam merakit 

rangkaian elektronika dasar 2. 

 

 

Pengembangan produk penelitian berupa Modul 

Praktikum Virtual Berbantuan Software Proteus 

 

Efektifitas Modul Praktikum Virtual 

Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software 

Proteus yang telah dikembangkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Kajian ipenelitian ini termasuk dalam 

penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiyono 

(2010:407) “R&D adalah metodeipenelitian yang 

dilakukan untuk memproduksi dan mengetahui 

keefektifaniiproduk”. Produk yang dihasilkan berupa 

Modul Praktikum Virtual Elektronika Dasar 2 

Berbantuan Software Proteus. 

Model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap meliputi: Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation digunakan dalam 

penelitian ini (Rahmawati et al., 2020). 

B. Prosedur Pengembangan 

Penjelasan model pengembangan ADDIEiiterdiri 

dari lima tahapan yaitu: 

1. Analysis  

Tahapipertama diawali dengan menganalisis 

kebutuhan pembelajaran terutama kebutuhan 

media pembelajaran. Berdasarkan analisis akan 

diperoleh informasi mengenai kebutuhan 

mahasiswa dan kebutuhan pengembangan media. 

Kebutuhan tersebut terdiri dari penentuan materi 
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dan perangkat pendukung yang akan digunakan 

sebagai alat bantu dalam pengembanganimedia. 

Materi yang diaplikasikan adalah elektronika 

digital, serta software proteus digunakan sebagai 

perangkat pendukung pengembangan. 

2. Design 

Desain menjadi tahap yang dilakukan setelah 

keperluan dianalisis. Tahap ini diawali dengan 

membuat draf produk. Rancangan modul dibuat 

sesuai kebutuhan dengan mengumpulkan 

berbagai sumber referensi. Instrumen penelitian 

juga dirancang pada tahap ini yang terdiri dari 

lembar validasi, lembar angket respon mahasiswa, 

serta instrumen tes. 

3. Development 

Tahap ini menjadi proses untuk merealisasikan 

produk yang sudah dirancang agar menjadi satu 

produk utuh. Produk yang dihasilkan berupa 

Modul Praktikum Virtual Elektronika Dasar 2 

Berbantuan Software Proteus.  

Tahap ini berfokus untuk mewujudkan desain 

menjadi produk dan melakukan validasi. Setiap 

dosen validator akan memberi penilaian terhadap 

modul yang dikembangkan. 
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4. Implementation 

Tahap ini memuat kegiatan pelaksanaan yang 

dilakukan untuk menguji produk pada mahasiswa. 

Kegiatan uji coba produk disertai dengan 

penyebaran angket respon mengenai penggunaan 

modul.  

5. Evaluation  

Evaluasi menjadi tahapan akhir pada 

penelitianiiini. Tahap evaluasiiidilakukan guna 

melihat ikelayakan dan responiiimahasiswa 

terhadap modul berdasarkan data hasilipenilaian 

responden.  

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba Produk 

Produk iyang sudah layak digunakan 

berdasarkan hasil pengujian dan penilaian dari 

validator kemudian  dilakukan uji lapangan.  

Pengaruh adanya penggunaan modul pada 

penelitianiiiini diukur dengan tesiikemampuan 

akademik sebelum dan sesudahiiipemberian 

perlakuan. Oneigroupipre-tes and post-testidesign 

yakni membandingkan nilai pre-test dan post-test 

di dalam  satu kelas (Nursanti, 2020). Desain ini, 

sebelum perlakuan diberikan pre-test, kemudian 
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diberi perlakuan dan selanjutnya diberi post-test  

(Sugiyono, 2016).  

2. Subjek uji coba 

Penelitian ini dilakukan terhadap 10 

MahasiswaiPendidikan Fisika angkatan 2021 UIN 

Walisongo Semarang untuk Uji skala kecil dan 38 

Mahasiswa sebagai subjek uji skala besar. 

3. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasiidalamipenelitian iniiiberupa 

foto kegiatan selama melakukan penelitian. 

2. Angket  

Angket digunakan untuk penilaian dengan 

skala likert 1-4 yang dilengkapi dengan kolom 

kritik dan saran. Angket yang digunakan 

meliputi: angket validasi ahli, dan angket 

respon mahasiswa. 

3. Tes 

Tes merupakan kumpulan Latihan 

atauiipertanyaan membentuk ujian, yang 

mengukuri pengetahuan, iketerampilan, dan 

bakatiiyang dimiliki oleh seseorang 

atauiiikelompok (Arikunto, 2013). Hal yang 

dilakukan penelitian adalahiimembandingkan 
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nilaiiipre-test & post-test untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar mahasiswa.  

4. Teknik analisis data 

1. Analisis Data Angket Validasi Ahli 

Data kuantitatif dalamipenelitian ini berupa 

skor dariipenilaianiahli dengan skala likert 1-4. 

Kriteria penilaian validasi ahli ditunjukkan 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Validasi Ahli 

Skor Kategori 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Kurang 
1 Sangat Kurang  

(Sumber: Sugiyono,2017) 

a. Menghitung skor total rata-rata dari setiap 

aspek denganiirumus pada persamaan 3.1. 

X̅ =  
∑X

n
   (3.1) 

Keterangan : 

X̅ = Skor rata-rata 

∑X = Jumlah skor 

n      = Jumlah penilaian 

b. Mengubahiiskor rata-rata menjadi nilai 

kualitataif. Kriteria skor rata-rata 

ditunjukkan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2 Kriteria Skor Rata-rata 

Rentang Skor Kategori 

(i + 1,5 SDi) < X̅ < (i + 3 SDi) Sangat Baik 

i < X̅ < (i + 1,5 SDi) Baik 

(i - 1,5 SDi) < X̅< i Kurang Baik 

(i - 3 SDi) < X̅< (i + 1,5 SDi) Jelek 

(Sumber: Sugiyono, 2008) 

Keterangan : 

i = Rata-rata skor ideal 

i = (
1

2
)(skor maks + skor min) 

 = (
1

2
)( 4 + 1 ) 

 = 2,5 

SDi  = Standar deviasi ideal 

SDi  = (
1

2
) (
1

3
)(skor maks - skor min) 

 = (
1

6
)( 4 - 1 ) = 0,5 

c. Berdasarkan data di atas, disusun kriteria 

pemberian skor pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Kriteria Pemberian Skor 

Skor Rentang Skor Kategori 
4 X > 3,0 Sangat Baik 

3 3,0 > X > 2,5 Baik 

2 2,5 > X > 2,0 Kurang  

1 X < 2,0 Sangat Kurang 
(Sumber: Sugiyono,2017) 

d. Setelah mendapatkan skor rata-rata, maka 

dapat dicari persentase menggunakan 

persamaan 3.2. 
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P = 
∑x

∑xi
 x 100%  (3.2) 

Keterangan : 

P = Persentase 

∑x  = Jumlah skor keseluruhan 

∑xi = Skor maksimal ideal keseluruhan 

Penentuan kriteria interpretasi skor angket 

dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kriteria Interpretasi Skor Ahli 

Interval Kriteria 

0 – 20% Sangat Tidak Layak 

20 – 40% Kurang Layak 

40 – 60% Cukup Layak 

60 – 80% Layak 

80 – 100% Sangat Layak 

(Sumber: Asyhari & Silvia, 2016) 

2. Analisis Data Respon Mahasiswa  

Angket respon mahasiswa digunakan untuk 

mengetahui kepraktisan produk. Kriteria 

penilaian respon mahasiswa mengenai 

kepraktisan ditunjukkan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Kriteria Respon Mahasiswa 

Skor Kategori 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Kurang Setuju 
1 Tidak Setuju 

(Sumber: Sugiyono,2018) 
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a. Menghitung skor rata-rata dari aspek yang 

dinilai menggunakan persamaan 3.3. 

X̅ =  
∑ xi
n
i=1

n
   (3.3) 

Keterangan : 

X̅ = Rata-rata total skor 

xi = skor pada butir pernyataan ke-i 

n = Banyak butir pernyataan 

b. Mengubah skor rata-rata seluruh aspek 

yang dinilai menjadi kualitatif berdasarkan 

pedoman pada Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Pedoman Skor Kepraktisan 

Rentang Skor Kategori 

X̅ > 3,4 Sangat Praktis 
2,8 < X̅ < 3,4 Praktis 

2,2 < X̅ < 2,8 Cukup Praktis 

1,6 < X̅ < 2,2 Kurang Praktis 

X̅ < 1,6 Tidak Praktis 

(Sumber: Widoyoko, 2020) 

3. Analisis Hasil Belajar 

a. Analisis instrumen tes 

1) Uji validitas 

Uji validitas bertujuan untuk melihat 

ketepatan pengukuran (Yusup, 2018). 

Persamaan 3.4 digunakan untuk 

menentukan validitas soal esai. Kriteria 

validitas soal ditunjukkan pada Tabel 3.7. 
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rxy =
N∑XY−(∑X) (∑Y)

√{(N∑X
2
−(∑X

2
))(N∑Y

2
−(∑Y

2
)}

 (3.4) 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi variabel X 

dan Y 

N = Jumlah peserta tes 

∑X = Jumlah skor item 

∑X    = Jumlah skor item total 

∑XY = Hasil perkalian antara skor 

item dengan skor total 

∑X
2

 = Jumlah skor item kuadrat 

∑Y
2

 = Jumlah skor total kuadrat 

Tabel 3. 7 Kriteria Validitas Soal 

Interval Kategori 
0,80 < rxy < 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy < 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy < 0,60 Sedang 

0,20 < rxy < 0,40 Rendah 

0,00 < rxy < 0,20 Sangat Rendah 

(Sumber: Arikunto,2013) 

2) Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen 

tersebut dapat dipercaya (Yusup, 2018). 

Persamaan 3.5 digunakan untuk menguji 

reliabilitas. Interpretasi reliabilitas 

ditunjukkan pada Tabel 3.8. 
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r11 = (
n

n−1
) (1 −

∑σi
2

σi
2 ) (3.5) 

Keterangan : 

r11 = Reliabilitas tes keseluruhan 

n = Jumlah soal 

∑σi
2 = Jumlah varians skor tiap item 

σi
2    = Varians total 

Tabel 3. 8 Interpretasi Reliabilitas 

Interval Kategori 
0,00 <  r11  < 0,20  Sangat rendah 

0,20 <  r11  < 0,40 Rendah 

0,40 <  r11  < 0,60 Sedang 

0,60 <  r11  < 0,80 Tinggi 

0,80 <  r11  < 1,00 Sangat tinggi 

(Sumber: Arikunto, 2010) 

3) Tingkat kesukaran soal 

Tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengelompokkan soal sebagai sukar, 

sedang, atau mudah. Perhitungan tingkat 

kesukaran soal menggunakan rumus pada 

persamaan 3.6 dan klasifikasi tingkat 

kesukaran ditunjukkan pada Tabel 3.9.  

TK =
𝑚𝑒𝑎𝑛

skor maks
 (3.6) 

 Keterangan : 

TK   = Tingkat kesukaran  

Mean = Rata-rata skor 

Skor maks = Skor maksimum soal 
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Tabel 3. 9 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Interval Kategori 
0,70 < TK < 1,00 Mudah 

0,30 < TK < 0,70 Sedang 

0,00 < TK < 0,30 Sukar 

(Sumber: Arikunto,2013) 

4) Daya pembeda 

Kemampuaniisoaliiuntuk  memilah 

antara mahasiswa yang memiliki 

kemampuan tinggiiidan rendah disebut 

sebagai daya pembeda. Daya pembeda soal 

dengan rumus pada persamaan 3.7. 

Klasifikasi daya pembeda soal ditunjukkan 

pada Tabel 3.10. 

Daya Pembeda =
XA̅̅ ̅̅ −XB̅̅ ̅̅

SMI
 (3.7) 

Keterangan : 

XA̅̅̅̅  = Rata-rata skor kelompok atas 

XA̅̅̅̅  = Rata-rata skor kelompok bawah 

SMI = Skor maksimal ideal 

Tabel 3. 10 Klasifikasi Daya Pembeda 

Rentang Skor Kriteria 
DP < 0,00  Sangat Jelek 

0,00 < DP < 0,20 Jelek 

0,40 < DP < 0,40 Sedang 

0,40 < DP < 0,70 Baik 

0,70 < DP < 1,00 Baik sekali 

(Sumber: Arikunto,2013) 
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b. Analisis statistik deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan hasil belajar yang 

diperoleh mahasiswa.  

1) Mean 

Mean dihitung dengan persamaan 3.8. 

X̅ =  
∑Xi

n
  (3.8) 

Keterangan : 

X̅ = Rata-rata 

X = Nilai data 

n = Banyak data 

2) Median 

Median dihitung dengan persamaan 3.9. 

Me = 
data ke (

1

2
)+data ke (

1

2
 n+1)

2
   (3.9) 

Keterangan : 

Me = Median 

n    = Banyak data 

3) Modus 

Persamaan 3.10 digunakan untuk mencari 

nilai modus. 

P = b + p (
b1

b1+ b2
)  (3.10) 

Keterangan : 

Mo =  Modus 
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b = Batas kelas interval dengan 

frekuensi terbanyak 

p = Panjang kelas interval 

4) Persentase kecapaian 

Persentase kecapaian C1, C2, dan C3 

dihitung menggunakan rumus pada 

persamaan 3.11. 

P = 
∑x

∑xi
 x 100% (3.11) 

Keterangan : 

P = Persentase 

∑x  = Jumlah skor keseluruhan 

∑xi = Skor maksimal ideal keseluruhan 

c. Analisis statistik inferensial 

Analisis statistik inferensial dilakukan 

menggunakan beberapa langkah uji yaitu: 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas diterapkaniiiiuntuk 

memastikan dataiiiyang diperoleh 

berdistribusiIInormal atau tidak 

(Sugiyono, 2017). Uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk, 

dikarenakan jumlah sampel kurang dari 

50. Uji normalitas dihitung menggunakan 

rumus pada persamaan 3.12.  
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D = ∑ (Xi − x)2n
i=1  (3.12)  

Keterangan: 

D = Jumlah Saphiro-Wilk 

Xi = Data ke i 

X = Rata-rata data  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

uji Saphiro-Wilk adalah: 

a) Perumusan hipotesis 

H0: Data berdistribusi normal 

Ha: Data tidak berdistribusi normal 

b) Penentuan level signifikansi 

Tingkat signifikansi dalam 

penelitian ini sebesar 5% atau 0,05 

dengan dasar p-value perhitungan 

statistik menggunakan SPSS.  

c) Penentuan kriteria pengujian 

Pengujian metode Saphiro-Wilk 

dilakukan menggunakan SPSS dan  

taraf signifikansi yang dipakai sebesar 

0,05. Apabila taraf signifikansi p > 0,05, 

maka H0 diterima (data terdistribusi 

normal), namun apabila taraf 

signifikansi pada p < 0,05, maka H0 



57 
 

 

ditolak (data tidak terdistribusi 

normal). 

2) Uji hipotesis (Paired Sample t Test) 

Menurut Ghozali (2018) “ Paired 

sample t-test merupakan uji beda dua 

sampel berpasangan. Model uji beda ini 

digunakan untuk menganalisis model 

penelitian pre-post atau sebelum dan 

sesudah”.  Uji t dilakukan ketika data 

berdistribusi normal (Sugiyono, 2017). 

Pencarian nilai t dapat menggunakan 

persamaan 3.13.  

t =
x−p
S

√n

 (3.13) 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

x = Nilai rata-rata sampel 

p = Nilai uji 

S = Standar deviasi sampel 

Langkah-langkah yang digunakan 

dalam uji-t paired sample adalah: 

a) Perumusan hipotesis 

H0: Tidak ada perbedaan antara 

sebelum dan sesudah penggunaan 

modul  
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Ha: Ada perbedaan antara sebelum dan 

sesudah penggunaan modul  

b) Penentuan level signifikansi 

Tingkat signifikansi dalam 

penelitian ini sebesar 5% atau 0,05 

dengan dasar p-value perhitungan 

statistik menggunakan SPSS.  

c) Penentuan kriteria pengujian 

Uji-t paired sample dianalis dengan 

program SPSS menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 0,05. Jika taraf 

signifikansi t > 0,05, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, artinya tidak ada 

perbedaan antara sebelum sesudah 

penggunaan modul. Apabila taraf 

signifikansi t < 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, artinya ada perbedaan 

antara sebelum dan sesudah 

penggunaan modul.  Nilai rata-rata 

(Mean)  sebelum penggunaan modul 

dan sesudah penggunaan modul 

dibandingkan untuk mengetahui ada 

tidaknya peningkatan hasil belajar.



 

59 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk berupa buku cetak berukuran B5 dengan 

56 halaman. Materi yang disajikan meliputi praktikum 

transisitor, gerbang logika dasar, gerbang adder, 

gerbang subtractor, multivibrator bistable, multiplexer 

& demultiplexer, dan seven segment. Isi modul meliputi 

materi praktikum, alat & bahan, cara kerja, tabel 

percobaan, dan QR-Code. 

1. Cover modul 

Cover modul berisi judul, logo UIN, gambar 

ilustrasi dan nama penulis. Cover modul 

ditunjukkan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Cover Modul 
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2. Penyajian alat dan bahan 

Penyajian alat dan bahan dalam modul 

ditunjukkan pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Penyajian Alat dan Bahan 

3. Tampilan cara kerja 

Halaman yang berisi gambar rangkaian 

dan cara kerja dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Cara Kerja 

4. Tampilan tabel percobaan 

Tampilan halaman yang berisi tabel 

percobaan dapat dilihat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4. 4 Tampilan Tabel Percobaan 

5. Tampilan QR-Code 

QR-Code dapat discan untuk menampilkan 

video tutorial praktikum. Desain QR-Code 

dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Desain QR-Code 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Hasil analisis kevalidan produk 

a) Validasi Ahli Materi 

Validasi iniiidilakukan untuk mengetahui 

kualitas produk dari segi kelayakan isi, 

penyajian, dan bahasa. Gambar 4.6 

menampilkan hasil validasi ahli materi.  
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Gambar 4. 6 Hasil Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan Gambar 4.6 kelayakan isi 

memperoleh nilai 92%, penyajian 100% dan 

95% untuk kebahasaan. Persentase kelayakan 

secara keseluruhan 95% (sangat layak). 

b) Validasi Aspek Media 

Hasil validasi ahli media ditunjukkan pada 

Gambar 4.7. 

 

Gambar 4. 7 Hasil Validasi Ahli Media 
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Berdasarkan Gambar 4.7 diperoleh 

persentase 94% untuk aspek grafis dan 90% 

untuk aspek keterbacaan. Persentase 

kelayakan secara keseluruhan 91% 

berkategori sangat layak. 

2. Hasil Analisis Angket Respon Mahasiswa 

a) Uji Skala Kecil 

Hasil respon mahasiswa uji skala kecil 

ditunjukkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Respon Mahasiswa Uji Skala 

Kecil 

Pernyataan Jumlah 
mahasiswa 

Jumlah 
skor 

Nilai Per 
aspek 

Tampilan 10 158 3,95 
Penyajian 

Materi 
 

10 
 

212 
 

3,88 
Bahasa 10 79 3,95 

Jumlah skor total 449 
Nilai total 3,74 
Kategori Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh nilai total 

3,74 untuk respon mahasiswa terhadap 

kepraktisan modul  dengan kategori sangat 

praktis. Mahasiswa juga menuliskan komentar 

dan saran untuk penyempurnaan modul yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.2.  
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Tabel 4. 2 Komentar dan Saran Responden Uji 

Skala Kecil 

No. Komentar dan saran 
1. Untuk istilah asing bisa ditambahkan arti 
2. Langkah kerja bisa diperjelas 
3. Bagus karena dilengkapi dengan video 

turorial simulasinya 
4. Ukuran gambar bisa disamaratakan 

b) Uji Skala Besar 

Uji skalaibesar diikuti oleh 38 mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Fisika. Tabel 4.3 

mencantumkan hasil respon mahasiswa 

terhadap kepraktisan modul pada uji skala 

besar. 

Tabel 4. 3 Hasil Respon Mahasiswa Uji Skala 

Besar 

Pernyataan Jumlah 
mahasiswa 

Jumlah 
skor 

Nilai per 
aspek 

Tampilan 38 511 3,36 
Materi 38 733 3,21 
Bahasa 38 248 3,27 

Jumlah skor total 1492 
Nilai total 3,27 
Kategori Praktis 

Modul Praktikum Elektronika Dasar 2 

Berbantuan Software Proteus mendapat nilai 

3,27 dengan kategori praktis. Rincian 
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komentar dan saran dari mahasiswa pada uji 

skala besar dapat dilihatiipada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Komentar & Saran Responden Uji 

Skala Besar 

No. Komentar & saran 
1. Berdasarkan segi tulisan dan bahasa yang 

digunakan mudah dipahami 
2. Modul dapat digunakan sebagai bahan latihan 

agar lebih memahami materi  
3. Bagus karena dilengkapi dengan QR-Code 

untuk turorial dalam melakukan praktikum 

3. Hasil Analisis Hasil Belajar 

a) Hasil Analisis Uji Coba Soal 

Uji coba soal dilakukan terhadap 10 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 

yang sebelumnya sudah mendapatkan mata 

kuliah praktikum elektronika dasar 2. Soal 

yang diujicobakan kemudian dianalisis dengan 

uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran, dan uji daya pembeda. 

1) Uji Validitas 

Hasil hasil uji validitas soal pre-test 

ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Soal Pre-Test 

No. Kategori Validitas Nomor Soal 
1. Tinggi 1, 3, 4, 5, 8, 9, 10 
2. Sedang 2, 6, 7 
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Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh 7isoal 

dengan kategoriiivaliditas tinggi dan 3 soal 

dengan kategoriiisedang, sehingga semua 

soaliidapat digunakan. Hasil uji validitas 

soal post-test ditunjukkan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Soal Post-Test 

No. Kategori Validitas Nomor Soal 
1. Sangat Tinggi 1, 8, 14, 15, 20 
2. Tinggi 2, 9, 13, 18 
3. Sedang 3, 4, 6, 7, 10, 11, 

16, 19 
4. Rendah 12, 17 
5. Sangat Rendah 5 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh  5 soal 

berkategori validitas sangat tinggi, 4 soal 

tinggi, 8 soalisedang,  2 soal rendah, dan 1 

soal berkategoriisangat rendah, sehingga 3 

soal harus dibuang. 

2) Uji Reliabilitas 

Lampiran 13 dan 17 berisi temuan 

studi reliabilitas soal pre-test dan post-test. 

Nilai reliabilitas soal pre-test diperoleh 0,82 

dengan kategori reliabilitas tinggi, 

sedangkan soal post-test memperoleh 

kategori reliabilitas sangat tinggi dengan 

nilai 0,92. 
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3) Tingkat Kesukaran 

Hasil uji tingkat kesukaran untuk soal 

pre-test dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Pre-test 

No. Kriteria Tingkat 
Kesukaran soal 

Nomor Soal 

1. Sedang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh 10 

soal dengan tingkat kesukaran sedang. 

Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji tingkat 

kesukaran soal post-test.  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Soal Post-test 

No. Kriteria Tingkat 
Kesukaran soal 

Nomor Soal 

1. Sedang 1, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 14, 
15, 19, 20 

2. Mudah 2, 7, 9, 11, 12, 13, 16, 
17, 18 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh 11 butir 

soal denganiiikategori sedangiiidan 9 butir 

soal berkategori mudah. 

4) Uji Daya Pembeda 

Hasil uji daya pembeda untuk soal pre-

test ditunjukkan pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Pre-test 

No. Kriteria Daya Pembeda Nomor Soal 
1. Baik 1, 3, 6, 8, 9 
2. Sedang 2, 4, 5, 7, 10 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh 5 soal 

berkategori baik dan 5 soal sedang. Semua 

soal dapat digunakan, karena tidak ada 

yang memenuhi kriteria jelek atau sangat 

jelek. Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji 

daya pembeda untuk soal post-test.  

Tabel 4. 10 Hasil Uji Daya Pembeda 

Soal Post-test 

No. Kriteria Daya 
Pembeda 

Nomor Soal 

1. Sedang 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
13, 14, 15, 16, 18, 20 

2. Jelek 3, 5, 12, 17, 19 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh 15 

soal berkategori sedang dan 5 soal jelek, 

sehingga 5 soal diantaranya harus dibuang. 

b) Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

1) Uji skala kecil 

a. Level kognitif C1 terdiri dari 6 soal 

yaitu nomor 2, 3, 5, 10, 11, dan 13. Hasil 

analisis ketercapaian level kognitif C1 
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pada uji skala kecil ditunjukkan pada 

Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Persentase Ketercapaian 

C1 Uji Skala Kecil 

Nomor Soal Persentase 
Ketercapaian 

2 85% 
3 80% 
5 100% 

10, 11, dan 13 90% 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 

diperoleh persentase ketercapaian 

untuk soal nomor 2 sebesar 85%, soal 

nomor 3 80% dan soal nomor 5 100%, 

sedangkan untuk soal nomor 10, 11, 

dan 13 memperoleh persentase 

ketercapaian 90%. 

b. Level kognitif C2 terdiri dari 5 soal 

yaitu nomor 4, 7, 9, 12, dan 15. Hasil 

analisis ketercapaian level kognitif C2 

pada uji skala kecil ditunjukkan pada 

Tabel 4.12. 
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Tabel 4. 12 Persentase Ketercapaian 

C2 Uji Skala Kecil 

Nomor Soal Persentase Ketercapaian 
4 76% 
7 85% 

9, 12 80% 
15 70% 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 

diperoleh persentase ketercapaian 

untuk soal nomor 4 sebesar 76% dan 

soal nomor 7 85 %. Soal nomor 9 dan 

12 memperoleh persentase 80% dan 

soal nomor 15 70%. 

c. Level kognitif C3 terdiri dari 4 soal, 

hasil ketercapaian level kognitif C3 

ditunjukkan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4. 13 Persentase Ketercapaian 

C3 Uji Skala Kecil 

Nomor Soal Persentase Ketercapaian 
1 64% 
6 73% 
8 46% 

14 55% 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 

diperoleh persentase ketercapaian 

untuk soal nomor 1 sebesar 64%, soal 
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nomor 6 73%, soal nomor 8 46%, dan 

soal nomor 14 55%. 

2) Uji skala besar 

a) Level kognitif C1 terdiri dari soal 

nomor 2, 3, 5, 10, 11, dan 13. Hasil 

analisis ketercapaian level kognitif C1 

pada uji skala besar ditunjukkan pada 

Tabel 4.14. 

Tabel 4. 14 Persentase Ketercapaian 

C1 Uji Skala Besar 

Nomor Soal Persentase Ketercapaian 
2,3, dan 5 91% 

10 90% 
11 84% 
13 93% 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 

diperoleh persentase ketercapaian 

untuk soal nomor 2, 3, dan 5 sebesar 

91%, soal nomor 10 90%, soal nomor 

11 84% dan soal nomor 13 93%.  

b) Level kognitif C2 terdiri dari soal 

nomor 4, 7, 9, 12, dan 15. Hasil analisis 

ketercapaian level kognitif C2 pada uji 

skala besar ditunjukkan pada Tabel 

4.15. 
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Tabel 4. 15 Persentase Ketercapaian 

C2 Uji Skala Besar 

Nomor Soal Persentase Ketercapaian 
4 76% 
7 76% 
9 74% 

12 dan 15 79% 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 

diperoleh persentase ketercapaian 

untuk soal nomor 4 dan 7 sebesar 76% 

dan soal nomor 9 74%. Soal nomor 12 

dan 15 memperoleh persentase 79%. 

c) Level kognitif C3 terdiri dari soal 

nomor 1, 6, 8, dan 14. Hasil analisis 

ketercapaian level kognitif C3 pada uji 

skala besar ditunjukkan pada Tabel 

4.16. 

Tabel 4. 16 Persentase Ketercapaian 

C3 Uji Skala Besar 

Nomor Soal Persentase Ketercapaian 
1 64% 

6 dan 8 74% 
14 62% 

Berdasarkan Tabel 4.16 

diperoleh persentase ketercapaian 

untk soal nomor 1 sebesar 64%, soal 
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nomor 6 dan 8 74%, serta soal nomor 

14 62%. 

c) Hasil Analisis Statistik Inferensial 

1) Uji skala kecil 

a) Uji Normalitas 

Tabel 4.17 menampilkan hasil 

perhitungan normalitas uji lapangan 

skala kecil. 

Tabel 4. 17 Uji Normalitas Skala 

Kecil 

Tests of Normality 
Kategori nilai Shapiro-Wilk 

 Sig. 
Pre Test 0,923 
Post Test 0,649 

Berdasarkan Tabel 4.17 uji 

Shapiro-Wilk pada sampel pre-test 

memperoleh hasil signifikansi 0,923 

(0,923 > 0,05). Pengujian sampel post-

test memperoleh signifikansi 0,649 

(0,649 > 0,05). Hasil pengujian 

menyatakan data berdistribusiinormal. 

b) Uji Hipotesis (Uji-t Paired Sample) 

Hasil uji korelasi data pre-test dan 

post-test disajikan pada Tabel 4.18. 
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Korelasi Uji 

Skala Kecil 

Paired Samples Correlations 
 Correlations Sig. 

Pair 1 
Pre Test 

dan 
Post Test 

 
0,910 

 
0,00 

Perhitungan pada Tabel 4.18 

menunjukkan hasil signifikansi 0,000 

(0,000 < 0,05) keduaiiidata dinyatakan 

memiliki hubungan yang signifikan. 

Hasil uji Paired t test data pre-test dan 

post-test dapat dilihat pada Tabel 4.19. 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Paired T Test Skala 

Kecil 

Paired Samples Test 
  Sig. (2-tailed) 
Pair 1 Pre Test – 

Post Test 
,000 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai Signifikansi (2-tailed) 

0,000 (0,000 < 0,05), maka hipotesis Ha 

diterima dan disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara sebelum 

dan sesudah penggunaan modul. Tabel 

4.20 memuat Interpretasi hasil uji skala 

kecil. 
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Tabel 4. 20 Interpretasi Hasil Uji Skala 

Kecil 

Paired Samples Statistic 
 Mean N 

Pair 1 Pre-test 70,30 10 
 Post-test 76,40 10 

Didapatkan nilai rata-rata sesudah 

penggunaan modul lebih besar 

dibandingkan sebelum penggunaan 

modul, sehingga penggunaan modul 

terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa. 

2) Uji skala besar 

a) Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas data pada uji 

skala besar menggunakan program 

SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

Tabel 4. 21 Uji Normalitas Skala Besar 

Tests of Normality 
Kategori nilai Shapiro-Wilk 

 Sig. 
Pre Test 0,053 
Post Test 0,084 

Berdasarkan Tabel 4.21 uji 

Shapiro-Wilk pada sampel pre-test 

memperoleh hasil signifikansi 0,053 
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(0,0533 > 0,05). Pengujian sampel post-

test memperoleh signifikansi 0,084 

(0,084 > 0,05). Hasil pengujian 

menyatakan bahwa data berdistribusi 

normal. 

b) Uji Hipotesis (Uji-t Paired Sample) 

Uji hipotesis korelasi sampel data 

pre-test dan post test yangiitelah 

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 

4.22. 

Tabel 4. 22 Hasil Uji Korelasi Skala 

Besar 

Paired Samples Correlations 
 Correlations Sig. 

Pair 1 
Pre Test 

dan 
Post Test 

 
0,336 

 
0,039 

Perhitungan pada Tabel 4.22 

menunjukkan hasil signifikansi sebesar 

0,039, nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, maka disimpulkan  bahwa kedua 

data mempunyai korelasi. Hasil uji 

Paired t test data pre-test dan post-test 

dapat dilihat pada Tabel 4.23. 
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Tabel 4. 23 Hasil Uji Paired T Test Skala 

Besar 

Paired Samples Test 
  Sig. (2-tailed) 
Pair 
1 

Pre Test – 
Post Test 

0,000 

Berdasarkan hasil pengujian 

didapatkan nilai Signifikansi (2-

tailed)iisebesari0,000 (0,000 < 0,05), 

maka dinyatakan bahwa hipotesis Ha 

diterima. Berdasarkan diterimanya Ha 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

antara sebelum dan sesudah 

penggunaan modul. Tabel 4.24 memuat 

Interpretasi hasil uji skala besar. 

Tabel 4. 24 Interpretasi Hasil Uji Skala 

Besar 

Paired Samples Statistic 
 Mean  N 

Pair 1 Pre-test 75,03 38 
 Post-test 80,47 38 

Didapatkan nilai (Mean) sesudah 

penggunaan modul lebih besar 

dibandingkan sebelum penggunaan 

modul (80,47 > 75,03), sehingga 
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disimpulkan penggunaan modul dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

C. Revisi Produk 

Agar media yang dibuat sesuai untuk pengujian di 

lapangan dilakukan revisi produk. Umpan balik dan 

rekomendasi dari validator menjadi bahan 

pertimbangan dalam merevisi produk. Tabel 4.25 

mencantumkan komentar dan saran dari dosen 

validator dan Tabel 4.26 mencantumkan temuan 

lembar evaluasi keterbacaan.  

Tabel 4. 25 Saran dan Masukan dari Validator 

No. Saran dan Masukan 
1. Istilah asing ditulis italic 
2. Beberapa gambar yang kurang jelas bisa diperjelas 

dan dibuat lebih konsisten 
3. Ukuran font sebaiknya sedikit diperbesar 
4. Penempatan nomor halaman sebaiknya diperbaiki 

(agar tidak ada nomor halaman yang berada di 
bagian dalam halaman) 

5. Alat dan bahan lebih baik dibuat terpisah dengan 
komponen dari proteus 

6. Akan lebih baik apabila modul dilengkapi dengan 
analisis data/simpulan/pertanyaan 

7. Penggunaan kalimat dalam soal lebih diperjelas 
dengan spesifik 

8. Kunci jawaban soal dipastikan lagi 
9. Pertanyaan bisa dibuat lebih spesifik 
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Tabel 4. 26 Hasil Evaluasi Uji Keterbacaan 

Hal. Baris Tertulis dalam modul Seharusnya 
3 2 Kemajuan Kemajuan 

11 2 BJT dan FET BJT, FET 
12 3 Emitter, basis Emitter, basis 
12 5 Tegangan Arus 
12 14 Lalu Maka 
12 16 Pnp PNP 
14 5 Trnsistor Transistor 
37 1 Half subtractor Half subtractor 

Masukan dan saran dari dosen validator 

kemudian diimplementasikan dan diterapkan guna 

merevisi produk yang telah dikembangkan. Begitupula 

dengan hasil dari analisis lembar evaluasi keterbacaan 

yang digunakan untuk memperbaiki kesalahan 

penulisan dalam modul. Revisi produk perlu dilakukan 

untuk keberhasilan penelitian saat uji lapangan. 

D. Kajian Produk Akhir 

Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan 

Modul Praktikum Virtual Elektronika Dasar 2 

Berbantuan Software Proteus. Hasil produk akhir yang 

didapatkan berbentuk buku cetak dengan ukuran B5 

(716 X 250 mm) yang terdiri dari 70 halaman 

termasuk cover. Isi modul  meliputi judul praktikum, 

tujuan praktikum, dasar teori, alat dan bahan, 

komponen dalam software proteus yang digunakan, 

gambar rangkaian, cara kerja, tabel percobaan, analisis 
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data, dan soal Latihan. Materi dalam modul meliputi 

pengenalan software proteus, praktikum transistor, 

praktikum gerbang logika dasar, praktikum gerbang 

adder, praktikum gerbang subtractor, praktikum 

multivibrator bistable, praktikum multiplexer & 

demultiplexer, dan praktikum seven segment. Modul ini 

juga dilengkapi dengan QR-Code yang dapat discan 

untuk menampilkan video tutorial praktikum. 

Secara umum, keterbaruan antara kajian Pustaka 

yaitu penelitian Syahminan (2020), Mustakim dkk 

(2015), Riyan (2017), dan Waluyo dkk (2021) dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada segi pokok 

materi dan penyajian. Keterbaruan penelitian ini 

berupa materi praktikum elektronika dasar 2 yang 

disajikan dalam media cetak. 

Pada tahapan validasi ahli materi terdapat 

berbagai aspek penilaian sebagai upaya memperoleh 

produk yang valid dan layak. Aspek kelayakan isi 

memperoleh kategori sangat layak, hal tersebut 

dikarenakan materi pada modul disusun sesuai 

capaian pembelajaran yang telah dirumuskan. Modul 

yang disusun memuat akurasi konsep dan definisi 

berupa fakta ilmiah yang ditunjang  berdasarkan hasil 

riset, serta konsep ilmiah yang disesuaikan dengan 
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teori dan hasil penelitian terdahulu yang bersumber 

dari buku serta jurnal ilmiah bereputasi (Wulandari et 

al., 2018).  

Aspek penyajian termasuk dalam kategori sangat 

layak, dikarenakan penyajian dalam setiap bab 

disajikan konsisten dan runtut sesuai tahapannya 

mulai dari judul praktikum, tujuan praktikum, dasar 

teori, alat dan bahan, cara kerja, table percobaan, dan 

diakhiri dengan pedoman analisis data (Hunaepi et al., 

2016). 

Aspek bahasa memperoleh kategori sangat layak, 

hal tersebut dikarenakan modul memiliki ketepatan 

struktur kalimat yang baik, penggunaan kata, istilah 

dan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

Kalimat yang digunakan komunikatif dan lugas serta 

disesuaikan dengan tigkat perkembangan mahasiswa 

(Kaka et al, 2016). 

Penilaian ahli media pada aspek kegrafikaan 

memperoleh kategori penilaian sangat layak, 

dikarenakan modul yang dikembangkan telah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh badan standar 

nasional Pendidikan (BNSP) yaitu berukuran B5 (716 X 

250 mm). Penataan unsur tata letak cover memiliki 

kesatuan. Ilustrasi pada cover dapat menggambarkan 
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isi atau materi ajar tentang praktikum elektronika 

dasar 2. Penempatan hiasan atau ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak mengganggu judul, teks, dan angka 

halaman sehingga keseluruhan ilustrasi serasi 

(Ningrum et al., 2020). 

Tinjauan hasil respon mahasiswa pada uji skala 

kecil dan skala besar didapatkan nilai terendah pada 

aspek materi. Berdasarkan komentar dan saran dari 

mahasiswa aspek materi mendapatkan nilai terkecil 

karena beberapa istilah asing tidak diberi terjemahan, 

kata singkatan yang tidak diberi penjelasan arti 

lengkapnya dan pemaparan cara kerja yang kurang 

jelas. Hal ini dapat diatasi dengan melakukan revisi 

terhadap produk mengenai poin-poin yang dirasa 

kurang dan perlu diperbaiki sesuai masukan dan saran 

yang diterima (Akbari et al., 2017). 

Respon mahasiswa dengan nilai tertinggi 

diperoleh pada aspek tampilan. Hal tersebut 

dikarenakan teks dalam modul mudah dibaca dan jelas 

serta gambar yang disajikan dalam modul tidak buram. 

Video yang ditampilkan pada modul sesuai dengan 

materi yang dijelaskan, Sehingga modul yang 

dikembangkan telah sesuai dengan kriteria aspek 



83 
 

 

tampilan dan praktis untuk digunakan (Jannah et al., 

2022). 

Semua soal pre-test yang diujicobakan dapat 

digunakan untuk uji lapangan karena memenuhi 

kriteria uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda soal yang ditentukan. Soal post-test yang 

diujicobakan berjumlah 20 butir soal dan 5 

diantaranya harus dibuang. Hal tersebut dikarenakan 2 

soal diantaranya mempunyai kriteria validitas rendah 

dan 1 soal mempunyai kriteria validitas sangat rendah 

serta 5 soal diantaranya memperoleh kriteria daya 

pembeda yang jelek (Dewi et al., 2018). 

Berdasarkan uji skala kecil dan skala besar 

persentase ketercapaian tertinggi untuk level kognitif 

C1 adalah soal nomor 5. Hal tersebut dikarenakan soal 

nomor 5 mempunyai kriteria validitas sedang dan 

tingkat kesukaran mudah. Persentase ketercapaian 

tertinggi untuk level kognitif C2 diperoleh soal nomor 

7. Hal tersebut dikarenakan soal tersebut mempunyai 

validitas sedang dan tingkat kesukaran mudah. Soal 

nomor 6 dan 8 mendapatkan persentase ketercapaian 

tertinggi pada level kognitif C3 dikarenakan 

mempunyai validitas dan tingkat kesukaran sedang.  

Semakin tinggi indeks tingkat kesukaran, maka butir 
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soal semakin mudah, demikian pula sebaliknya 

semakin rendah indeks tingkat kesukaran, maka butir 

soal semakin sulit (Berlian et al., 2022). Fakta tersebut 

didukung oleh pernyataan (Mudjijo, 2003 :62) yang 

mengatakan bahwa tingkat kesukaran suatu butir soal 

ditandai oleh jumlah mahasiswa yang menjawab soal 

dengan benar pada butir soal yang bersangkutan. 

Peningkatan hasil belajar mahasiswa dapat 

ditinjau pada Tabel 4.20 dan 4.24 dengan kesimpulan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah 

penggunaan modul. Hal tersebut dikarenakan 

mahasiswa bisa lebih memahami sebuah materi karena 

penyajian format yang baik, serta deskripsi verbal yang 

menjadikan mahasiswa lebih tertarik pada 

pembelajaran praktikum elektronika dasar 2 

(Anugrahana, 2021). Media pembelajaran sangatlah 

berguna dalam meningkatkan tingkat keberhasilan 

mahasiswa dalam pembelajaran (Azwar, 2000). 

Modul Praktikum Virtual Elektronika Dasar 2 

Berbantuan Software Proteus yang dikembangkan 

telah melalui serangkaian tahap penelitian dan 

pengembangan hingga tahap pengujian lapangan. 

Berdasarkan komentar dan saran dari subjek 
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penelitian pada uji skala kecil dan uji skala besar 

mengenai kelebihan produk adalah sebagai berikut: 

1. Modul membantu untuk tambahan sumber belajar 

mandiri. 

2. Modul dapat digunakan sebagai bahan latihan agar 

lebih memahami materi praktikum sebelum 

melaksanakan praktikum di laboratorium nyata. 

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 

4. Desain modul menarik dan mudah dipelajari 

karena dilengkapi video tutorial. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berikut beberapa Batasan dan kekurangan yang 

masih ada dalam Pengembangan Modul Praktikum 

Virtual Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software 

Proteus : 

1. Dibutuhkan koneksi internet untuk mengakses 

video tutorial. 

2. Lisensi untuk proteus tidak murah. 

3. Penggunaan tes sebagai teknik pengumpulan data 

tidak ditambah dengan elemen penilaian lain 

seperti sikap, dan keaktifan dikelas, sehingga data 

hasil belajar mahasiswa hanya bergantung pada 

satu jenis instrumen penilaian kognitif saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan 

Modul Praktikum Virtual Elektronika Dasar 2 

Berbantuan Software Proteus dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian kelayakan Modul Praktikum 

Virtual Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software 

Proteus menurut ahli materi secara keseluruhan 

diperoleh presentase kelayakan sebesar 95% 

dengan kategori sangat layak. Menurut ahli media 

diperoleh presentase kelayakan sebesar 91% 

dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil 

penilaianitersebut, disimpulkan bahwa modul 

yang telah dikembangkan sangat layak 

untukidigunakan. 

2. Respon mahasiswa terhadap kepraktisan Modul 

Praktikum Virtual Elektronika Dasar 2 Berbantuan 

Software Proteus pada uji coba skala kecil secara 

keseluruhan memperoleh skor rata-rata sebesar 

3,74 dengan kriteria sangat praktis. Respon 

mahasiswa terhadap Modul Praktikum Virtual 

Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software Proteus 
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pada uji coba skala besar secara keseluruhan 

memperoleh skor rata-rata sebesar 3,27 dengan 

kriteria praktis. 

3. Analisis hasil belajar mahasiswa pada uji coba 

skala kecil dan uji coba skala besar terbukti 

mengalami peningkatan sesudah diberi perlakuan 

berupa penggunaan Modul Praktikum Virtual 

Elektronika Dasar 2 Berbantuan Software Proteus. 

B. Saran 

Berikut beberapa saran pengembangan tambahan 

berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, 

antara lain:  

1. Disarankan agar media dikembangkan dari segi 

tampilan dan fitur yang ditawarkan serta 

dievaluasi kefektifannya dalam skala yang lebih 

luas, agar lebih baik lagi. 

2. Media yang telah dikembangkan berupa buku 

cetak ini dapat dikembangkan dalam bentuk 

materi, media, atau software lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Hasil Penyebaran Kuesioner 
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Lampiran 5 Rubrik Penilaian Validasi Ahli 

 

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN  

(AHLI MATERI) 

No. Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 

Indikator 

1. Kelayakan Isi 1-3 3 

2. Kelayakan Penyajian 4-5 2 

3. Kelayakan Kebahasaan 6-10 5 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN  

(AHLI MEDIA) 

No. Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 

Indikator 

1. Kelayakan kegrafikaan 1-8 8 

2. Keterbacaan 9-14 6 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN TES 

No. Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 

Indikator 

1. Materi 1-2 2 

2. Kontruksi 3-4 2 

3. Bahasa  5-8 4 
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Lampiran 6 Rubrik Angket Respon Mahasiswa 

 

KISI-KISI LEMBAR RESPON MAHASISWA 

No. Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 

Indikator 

1. Tampilan 1-4 4 

2. Penyajian 5-10 6 

3. Bahasa  11-12 2 
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Lampiran 7 Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 8 Validasi Ahli Media 
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Lampiran 9 Lembar Evaluasi Uji Keterbacaan 
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Lampiran 10 Penilaian Instrumen Tes 
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Lampiran 11 Analisis Validasi Ahli 

 

 

 

Ahli Materi

Aspek Penilaian Indikator I II ∑ Tiap Aspek %

Kelayakan Isi 1 4 3 22 3,67 92%

2 4 3

3 4 4

Kelayakan Penyajian 4 4 4 16 4 100%

5 4 4

Kelayakan Kebahasaan 6 4 4 38 3,8 95%

7 4 3

8 4 4

9 4 4

10 4 3

∑ Keseluruhan 76

    Keseluruhan 3,8

% Keseluruhan 95%
 ̅

Ahli Media

Aspek Penilaian Indikator I II ∑ Tiap Aspek %

Kegrafikaan 1 3 4 60 3,75 94%

2 4 4

3 4 3

4 4 3

5 4 4

6 4 4

7 4 4

8 4 3

Keterbacaan 9 4 3 43 3,58 90%

10 4 3

11 4 3

12 4 3

13 4 4

14 4 3

∑ Keseluruhan 103

    Keseluruhan 3,678571429

% Keseluruhan 92%
 ̅
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Lampiran 12 Analisis Uji Validitas Soal Pre-test 
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Lampiran 13 Analisis Uji Reliabilitas Soal Pre-test 
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Lampiran 14 Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal Pre-test 
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Lampiran 15 Analisis Uji Daya Pembeda Soal Pre-test 
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Lampiran 16 Analisis Uji Validitas Soal Post-test 
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Lampiran 17 Analisis Uji Reliabilitas Soal Post-Test 
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Lampiran 18 Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal Post-test 
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Lampiran 19 Analisis Uji Daya Pembeda Soal Post-test

R
e

sp
o

n
d

e
n

1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15
16

17
18

19
20

JM
L 

(Y
)

X
1

5
3

5
3

3
5

5
5

5
3

3
5

3
5

5
5

5
5

5
5

88

X
10

5
5

3
3

3
3

5
5

5
3

5
5

5
5

5
5

3
5

3
5

86

X
6

5
5

5
3

3
3

3
5

3
3

3
1

5
5

5
3

5
5

5
5

80

X
8

3
3

3
3

3
5

5
3

5
3

5
3

3
3

3
5

3
5

3
3

72

X
2

3
5

3
3

3
3

5
3

3
3

5
5

5
3

3
5

3
3

3
3

72

X
3

3
5

5
1

1
3

3
3

5
1

5
3

5
3

3
3

5
3

5
3

68

X
4

1
3

3
5

5
1

3
1

3
5

3
5

3
1

1
3

3
3

3
1

56

X
5

3
3

1
0

0
3

5
3

1
0

3
5

3
3

3
5

3
5

1
3

53

X
9

3
3

1
0

0
3

3
3

3
0

3
3

3
3

3
3

5
3

1
3

49

X
7

1
1

5
1

5
3

3
1

3
1

1
1

1
1

1
3

3
3

5
1

44

∑
X

32
36

34
22

26
32

40
32

36
22

36
36

36
32

32
40

38
40

34
32

SK
O

R
 M

A
X

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

N
*5

0%
5

R
A

TA
2 

A
TA

S
4,

2
4,

2
3,

8
3

3
3,

8
4,

6
4,

2
4,

2
3

4,
2

3,
8

4,
2

4,
2

4,
2

4,
6

3,
8

4,
6

3,
8

4,
2

R
A

TA
2 

B
A

W
A

H
2,

2
3

3
1,

4
2,

2
2,

6
3,

4
2,

2
3

1,
4

3
3,

4
3

2,
2

2,
2

3,
4

3,
8

3,
4

3
2,

2

D
P

0,
4

0,
24

0,
16

0,
32

0,
16

0,
24

0,
24

0,
4

0,
24

0,
32

0,
24

0,
08

0,
24

0,
4

0,
4

0,
24

0
0,

24
0,

16
0,

4

K
R

IT
ER

IA
SE

D
A

N
G

SE
D

A
N

G
JE

LE
K

SE
D

A
N

G
JE

LE
K

SE
D

A
N

G
SE

D
A

N
G

SE
D

A
N

G
SE

D
A

N
G

SE
D

A
N

G
SE

D
A

N
G

JE
LE

K
SE

D
A

N
G

SE
D

A
N

G
SE

D
A

N
G

SE
D

A
N

G
JE

LE
K

SE
D

A
N

G
JE

LE
K

SE
D

A
N

G



143 
 

 

Lampiran 20 Kisi-kisi Soal 
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Lampiran 21 Soal Pre-test 
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Lampiran 22 Soal Post-test 
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Lampiran 23 Analisis Respon Mahasiswa Uji Skala Kecil 

 

                 PERNYATAAN             TAMPILAN              PENYAJIAN MATERI      BAHASA TOTAL

No. RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 ∑(X)

1 FINURIKHA FINA UDIANA 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 896 3,73

2 ARIFAH RIANA 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4

3 FAUZIAH KUSUMANINGRUM 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4

4 LAILATUN NAJAH 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

5 NADIA AYU PURWITA SARI 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4

6 ISNA NUR ALFI HIDAYAH 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

7 AIS ANANTAMA SAID 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3

8 NURUL IZZATI 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4

9 HARDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10 PADMA TIARA PRISMASWARI 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4

∑X Setiap Aspek 158 211 79

Setiap Aspek 3,95 3,88 3,95

 ( )

 ̅
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Lampiran 24 Analisis Respon Mahasiswa  Uji Skala Besar 

 

                 PERNYATAAN             TAMPILAN              PENYAJIAN MATERI      BAHASA    TOTAL

No. RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 ∑(X)

1 SALSABILA NURUL AFWA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1492 3,27

2 NADIA RAHMA ALYA 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4

3 QORINA BARRAUFI 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3

4 LAILATUL FITRIYAH 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3

5 LANA FAUZIAH 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3

6 NURMALA ROSIDIYANINGRUM 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4

7 LAILI NOVIANI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

8 SILFIA RIZQI ZULIA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

9 FITRIA NATASYA ANJANI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

10 NASHIHATUN NISWAH 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3

11 MUH RIZKA TAUFIQ SALISA 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

12 NAILAH SILANIL FAUZIYAH 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3

13 ELY LESTARI WIBOWO 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3

14 HENI NUR SOLIKHATI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

15 Miftahida Pratama 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

16 NAFISAH FARAH FUADIA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

17 ITSNA HANIFATI ROSADA 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4

18 RISKA OKTAVIANA PUTRI 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3

19 SALSABILLA ZAKIYYAH AZHARI 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3

20 MIRA MAR-AH SOLIHAH 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4

21 WAHYU NOOR INTAN 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3

22 M. AKMAL KHAERUL KHAKIM 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2

23 ALIF RAHMA FITRIANI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

24 SOFIA MUJIYATUL RIZKI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

25 IKA RIZKI SALSABILA 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3

26 RIFKI ZAIDAN RAMLI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

27 LUTFI DWI SATRIA 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3

28 DIANA SARI ANDINI 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4

29 BELLA USPITA SARI 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4

30 WAHYU TRINUR KASANAH 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3

31 FAIRUZ MISBAHUL UMMAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

32 AULIA BERLINA 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3

33 IMAM AKMAL SADAD 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4

34 ADINDA RAHMA HABIBAH 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3

35 AHMAD ROID JUNDAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

36 M. MUKAFI MUFID 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

37 EVA NIKA LESTARI 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4

38 MUHAMAD LATIF RIZAL 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4

∑X Setiap Aspek 511 733 248

Setiap Aspek 3,36 3,21 3,27

 ( )

 ̅
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Lampiran 25 Hasil Nilai Pre-test dan Post-test 

Hasil Nilai Uji Skala Kecil 

No. Nama Responden Nilai Pre-test Nilai Post-test 
1.  FINURIKHA FINA U. 70 77 
2. ARIFAH RIANA 75 72 
3. FAUZIAH K. 73 72 
4. LAILATUN NAJAH 63 75 
5. NADIA AYU PURWITA  52 75 
6. ISNA NUR ALFI H. 65 75 
7. AIS ANANTAMA SAID 85 83 
8. NURUL IZZATI 65 78 
9. HARDI 80 81 
10. PADMA TIARA 

PRISMASWARI 
75 87 

 

Hasil Nilai Uji Skala Besar 

No. Nama Responden Nilai Pre-
test 

Nilai Post-
test 

1.  SALSABILA NURUL A. 76 77 
2. NADIA RAHMA ALYA 76 80 
3. QORINA BARRAUFI 72 78 
4. LAILATUL FITRIYAH 77 78 
5. LANA FAUZIAH 76 79 
6. NURMALA R. 76 72 
7. LAILI NOVIANI 63 90 
8. SILFIA RIZQI ZULIA 73 78 
9. FITRIA NATASYA AN 87 81 
10. NASHIHATUN NISWAH 76 78 
11. MUH RIZKA TAUFIQ S. 84 81 
12. NAILAH SILANIL F. 80 83 
13. ELY LESTARI WIBOWO 80 84 
14. HENI NUR SOLIKHATI 75 75 
15. MIFTAHIDA PRATAMA 70 87 
16. NAFISAH FARAH F. 70 75 
17. ITSNA HANIFATI R. 80 84 
18. RISKA OKTAVIANA P. 87 78 
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19. SALSABILLA ZAKIYYAH  85 77 
20. MIRA MAR-AH SOLIHAH 70 81 
21. WAHYU NOOR INTAN 70 75 
22. M. AKMAL KHAERUL K. 75 78 
23. ALIF RAHMA FITRIANI 80 87 
24. SOFIA MUJIYATUL RIZKI 70 84 
25. IKA RIZKI SALSABILA 75 80 
26. RIFKI ZAIDAN RAMLI 73 80 
27. LUTFI DWI SATRIA 63 75 
28. DIANA SARI ANDINI 52 78 
29. BELLA USPITA SARI 65 80 
30. WAHYU TRINUR K. 85 84 
31. FAIRUZ MISBAHUL U. 65 75 
32. AULIA BERLINA 80 85 
33. IMAM AKMAL SADAD 75 79 
34. ADINDA RAHMA H. 84 77 
35. AHMAD ROID JUNDAN 74 91 
36. M. MUKAFI MUFID 80 75 
37. EVA NIKA LESTARI 76 85 
38. MUHAMAD LATIF RIZAL 76 79 
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Lampiran 26 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 27 Produk Akhir 

 



160 
 

 



161 
 

 



162 
 

 



163 
 

 



164 
 

 



165 
 

 



166 
 

 



167 
 

 



168 
 

 



169 
 

 



170 
 

 



171 
 

 



172 
 

 



173 
 

 



174 
 

 



175 
 

 



176 
 

 



177 
 

 



178 
 

 



179 
 

 



180 
 

 



181 
 

 



182 
 

 



183 
 

 



184 
 

 



185 
 

 



186 
 

 



187 
 

 



188 
 

 



189 
 

 



190 
 

 



191 
 

 



192 
 

 



193 
 

 



194 
 

 



195 
 

 



196 
 

 



197 
 

 



198 
 

 



199 
 

 



200 
 

 



201 
 

 



202 
 

 



203 
 

 



204 
 

 



205 
 

 



206 
 

 



207 
 

 



208 
 

 



209 
 

 



210 
 

 



211 
 

 



212 
 

 



213 
 

 



214 
 

 



215 
 

 



216 
 

 



217 
 

 



218 
 

 



219 
 

 



220 
 

 



221 
 

 



222 
 

 



223 
 

 



224 
 

 



225 
 

 



226 
 

 



227 
 

 

Lampiran 28 Riwayat Hidup 
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Nama Lengkap :  Novi Safita Anggraeni 

Tempat Lahir :  Demak 

Tanggal Lahir :  21 Mei 2001 

Alamat Rumah :  Desa Banjarejo Rt 002 Rw 002        

Kecamatan Guntur, Kabupaten Demak 

No. HP :  085753545493 

E-mail :  novisafita123yu@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal : 

a. TK Tunas Harapan 

b. SD Negeri Banjarejo 

c. MTS Asy-Syarifah 

d. MAN 1 Kota Semarang 

2. Non Formal : 

a. Pondok Pesantren Asy-Syarifah Mranggen, Demak 

b. Pondok Pesantren Al-Hikmah Pedurungan 

 

 

 

Semarang, 15 Juni 2023 
 
 
 
Novi Safita Anggraeni 
NIM : 1908066025 


